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ABSTRACT 

 

The purpose this study is to examine the effect of communication practice on job 

satisfaction and organizational commitment mediated by communication satisfaction 

and to know the effect of job satisfaction and organizational commitment on job 

performance in the field of education services, Ganesha Operation in Surakarta and 

Karanganyar.   

The existence of previous research that found the fully mediated of 

communication satisfaction on communication practices toward job satisfaction and 

organizational commitment, and also the recommendation of the previous research 

motivate researcher to conduct this study.  

Samples taken were 100 employees of Ganesha Operation in Surakarta, and 

Karanganyar. Sampling technique of this study is proportional random sampling 

method. The statistical methods used to test the validity, reliability, and the research 

hypothesis is regression analysis of Baron and Kenny (1986) and multiple regression 

analysis.  

Results of this study indicate that communication practices have a positive effect 

on communication satisfaction, job satisfaction, and organizational commitment. The 

effect of communication practices toward job satisfaction, and organizational 

commitment were fully mediated by communication satisfaction. In addition job 

satisfaction and organizational commitment have a positive effect on job performance.  

 

Keywords: Communication practices, communication satisfaction, job satisfaction, 

organizational commitment, and job performance 
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Latar Belakang Penelitian 

Memasuki era globalisasi saat ini, kompetisi antar perusahaan semakin ketat, 

termasuk pada jasa pendidikan. Organisasi-organisasi menghadapi tantangan untuk 

mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar memiliki keahlian khusus 

sehingga mampu bersaing dengan dunia usaha. Menghadapi situasi dan kondisi tersebut, 

perusahaan harus menentukan strategi dan kebijakan manajemennya, khususnya dalam 

bidang komunikasi.  

Komunikasi merupakan suatu keharusan dan bukan lagi merupakan suatu 

pilihan apabila perusahaan ingin berkembang karena komunikasi sangat penting untuk 

semua bagian. Sebagai sistem sosial, organisasi diaktifkan dan dikoordinasikan melalui 

komunikasi (Goris, 2007). Dalam praktik manajemen organisasi, komunikasi 

merupakan intinya. Para manajer menghabiskan waktu kerja sekitar 75% atau lebih 

untuk terlibat dalam berbagai bentuk komunikasi (Mintzberg, 1973:38 dalam Carriere 

dan Bourque, 2009; Klemmer dan Snyder, 1972). Banyak organisasi telah 

menginvestasikan sumber daya manusia dan keuangan yang signifikan untuk 

mengembangkan sistem komunikasi internal yang efektif dan efisien untuk 

memfasilitasi komunikasi informasi yang relevan dan tepat waktu terhadap karyawan 

pada semua level organisasi (Carriere dan Bourque, 2009). 

Praktik komunikasi organisasi itu sendiri merupakan aktifitas komunikasi yang 

dilakukan oleh anggota organisasi yang bertujuan untuk menyebarkan informasi dari 

satu pihak ke pihak lainnya baik secara formal maupun informal (Carriere dan Bourque, 

2009). Komunikasi yang baik akan dapat mengurangi permasalahan dalam 

berkomunikasi. Ketika komunikasi antara pimpinan dan karyawan tidak memuaskan 

yang seharusnya konsisten, jelas, dan lengkap maka gangguan komunikasi akan terjadi 

(Chiang, Jang, Canter, dan Prince, 2008). Adanya praktik komunikasi yang baik dapat 

meningkatkan kepuasan dalam berkomunikasi. Kepuasan komunikasi merupakan 

tingkat kepuasan individu dengan berbagai aspek komunikasi dalam organisasi (Nakra, 

2006). Praktik komunikasi memiliki dampak yang positif terhadap kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi (Carriere dan Bourque, 2009). Seseorang mendapatkan kepuasan 

kerja dan mempunyai komitmen yang tinggi terhadap organisasi disebabkan karena 

adanya praktik komunikasi yang baik dalam sebuah perusahaan. Kepuasan kerja 
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menurut Yousef (2002) adalah sejauh mana pekerja merasa positif dan negatif terhadap 

suatu pekerjaan, sedangkan komitmen organisasi adalah kepercayaan yang kuat dalam 

diri seseorang untuk memiliki tujuan atau niat yang positif dan aktif untuk 

mengidentifikasi dan internalisasi tujuan dan nilai-nilai organisasi (Potter, Moday, dan 

Boulian, 1974). Karyawan yang puas terhadap pekerjaannya dan mempunyai komitmen 

yang tinggi terhadap organisasi dapat meningkatkan kinerja karyawan (Tsai, Cheng, dan 

Chang, 2010; Chen dan Silverthorne, 2005).  

Dari uraian di atas menjelaskan bahwa praktik komunikasi, kepuasan 

komunikasi, komitmen organisasi, dan kinerja adalah faktor–faktor yang saling 

berkaitan dalam suatu organisasi. Penelitian tentang praktik komunikasi yang 

mempengaruhi kepuasan kerja dan komitmen organisasi telah diteliti oleh Carriere dan 

Bourque (2009). Penelitian ini dilakukan pada pelayanan jasa ambulans. Penelitian ini 

menemukan bahwa pada perusahaan yang bergerak di bidang jasa ambulans, praktik 

komunikasi internal mempengaruhi kepuasan kerja dan komitmen organisasi dan 

dimediasi penuh oleh kepuasan komunikasi yang terjalin diantara karyawan.  

Carriere dan Bourque (2009) menyarankan penelitian pada industri lain selain 

industri kesehatan. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan pada perusahaan jasa bidang 

pendidikan. Peneliti tertarik meneliti di Ganesha Operation yang merupakan perusahaan 

jasa di bidang pendidikan lembaga bimbingan belajar untuk siswa SD, SMP dan SMA. 

Hal tersebut dikarenakan Ganesha Operation dewasa ini mengalami perkembangan 

yang pesat. Pada bulan Mei 2013, Ganesha Operation mendapatkan penghargaan 

sebagai Top Brand for Teens. Sejak tahun 2010 sampai dengan 2013, siswa Ganesha 

Operation juga meraih nilai Ujian Nasional tertinggi di Indonesia. Hal tersebut 

membuktikan bahwa Ganesha Operation adalah bimbingan terbaik dan terbesar di 

Indonesia. Perusahaan ini juga pada kegiatannya tidak lepas dari adanya praktik 

komunikasi antara atasan dan bawahan serta rekan kerja. Selain itu penulis tertarik 

mengembangkan penelitian Carriere dan Bourque (2009) dengan menambahkan 

variabel kinerja yang dipengaruhi oleh kepuasan kerja (Chen dan Silverthorne, 2005) 

dan komitmen organisasi (Tsai et al., 2010). Hal tersebut dikarenakan kesuksesan 

Ganesha Operation pasti didukung dengan adanya kinerja karyawan yang baik. Adapun 

subjek penelitian ini adalah karyawan Ganesha Operation Surakarta dan Karanganyar. 

Peneliti ingin mengetahui pengaruh praktik komunikasi terhadap kepuasan kerja dan 
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komitmen organisasi yang dimediasi oleh kepuasan komunikasi dan juga mengetahui 

apakah kinerja dipengaruhi oleh kepuasan kerja dan komitmen organisasi pada 

perusahaan yang bergerak di bidang jasa pendidikan.  

 

Tinjauan Pustaka 

Pengaruh Praktik Komunikasi terhadap Kepuasaan Komunikasi 

Praktik komunikasi organisasi adalah aktifitas komunikasi yang dilakukan oleh 

anggota organisasi yang bertujuan untuk menyebarkan informasi dari satu pihak ke 

pihak lainnya baik secara formal maupun informal. Praktik komunikasi internal dapat 

dilakukan untuk tujuan komunikasi downward, horizontal, atau upward dan dapat 

dimulai oleh siapa saja dalam organisasi(Carriere dan Bourque, 2009).  

Mengadopsi dan mendukung praktik-praktik komunikasi internal yang efektif 

adalah penting untuk semua organisasi karena anggota organisasi pasti membutuhkan 

lebih banyak informasi dari anggota organisasi. Komunikasi internal yang tinggi dapat 

mengurangi kesenjangan antara jumlah informasi yang karyawan inginkan dengan 

jumlah informasi yang mereka terima. Hal ini menciptakan dilema penting bagi 

manajer, informasi apa, dan seberapa banyak dari informasi tersebut yang harus 

disosialisasikan kepada anggota organisasi. Informasi yang relevan penting untuk 

tingkat kinerja yang tinggi. Ada titik di mana terjadi informasi yang overload dan 

konsekuensi negatif bisa terjadi (Carriere dan Bourque, 2009). Hasil penelitian Hargie 

et al (2002) menemukan bahwa upaya komunikasi yang lebih besar cenderung 

menghasilkan tingkat kepuasan komunikasi yang lebih tinggi dan menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh komunikasi internal yang signifikan dan positif terhadap kepuasan 

komunikasi. Penelitian di bidang jasa ambulans telah menunjukkan bahwa praktik 

komunikasi digunakan dalam suatu organisasi berpengaruh terhadap kepuasan 

komunikasi (Carriere dan Bourque, 2009).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut: 

H1: Praktik komunikasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kepuasaan komunikasi. 
 

Pengaruh Praktik dan Kepuasan Komunikasi terhadap Kepuasaan Kerja     

 Kepuasan komunikasi dalam suatu organisasi dapat digambarkan sebagai 

seseorang yang puas dengan informasi dan relasi dalam sebuah organisasi. Kepuasan 
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komunikasi itu sendiri merupakan tingkat kepuasan individu dengan berbagai aspek 

komunikasi dalam organisasi (Nakra, 2006), sedangkan kepuasan kerja menurut Yousef 

(2002) adalah sejauh mana pekerja merasa positif dan negatif terhadap suatu pekerjaan. 

 Penelitian terhadap hubungan kepuasan komunikasi dan kepuasan kerja pertama 

dilakukan oleh Herzberg pada 1960 (Downs dan Hazen, 1997).  Penelitian selanjutnya 

dilakukan oleh Foehrenbach dan Ruch pada tahun 1980 menunjukkan hubungan  yang 

penting antara kepuasan  karyawan  dengan komunikasi organisasi dan usaha 

komunikasi manajemen atas (Pincus, 1986). Pada bagian komunikasi pengawasan, 

penelitian selanjutnya mengindikasi bahwa kepuasan dengan faktor lain seperti personal 

feedback dan iklim komunikasi berhubungan signifikan dengan kepuasan kerja (Downs 

dan Adrian, 2004: 155). Persepsi seseorang tentang gaya komunikasi atasan mereka, 

kredibilitas, dan akurasi informasi juga mempengaruhi tingkat kepuasan kerja (Carriere 

dan Bourque, 2009).  Pada penelitian Pincus (1986) dan Muchinsky (1977) 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan dan positif antara kepuasan 

komunikasi dan kepuasan kerja. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Carriere dan 

Bourque (2009) menunjukkan bahwa praktik komunikasi mempengaruhi kepuasan kerja 

hanya jika mereka meningkatkan kepuasan komunikasi diantara karyawan. Ini 

menunjukkan bahwa kepuasan komunikasi sepenuhnya memediasi hubungan antara 

praktik komunikasi dengan kepuasan kerja.  

 Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut: 

H2a : Praktik komunikasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kepuasaan kerja 

H2b : Kepuasan komunikasi akan memediasi pengaruh praktik komunikasi 

terhadap kepuasaan kerja. 
 

Pengaruh Praktik dan Kepuasan Komunikasi terhadap Komitmen Organisasi  

Menurut Mowday et al(1982) komitmen organisasi adalah kepercayaan yang 

kuat terhadap nilai dan tujuan organisasi, kesediaan untuk melakukan upaya ekstra demi 

untuk tetap menjadi anggota atau bagian dari organisasi. 

Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa komitmen organisasi 

berhubungan positif dengan kepuasan kerja (Cohen, 1993b; Mathieu dan Zajac, 1990; 

Bateman dan Strasser, 1984; Mowday et al., 1979), dan kinerja (Mowday et al., 1979).  

Penelitian yang membahas hubungan antara kepuasan komunikasi dan komitmen 
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organisasi telah diterbitkan oleh Ng et al (2006) dan Varona (1996). Pada penelitian 

tersebut ditemukan adanya hubungan positif antara kepuasan komunikasi dengan 

komitmen organisasi. Pada penelitian yang dilakukan di bidang jasa ambulans telah 

menunjukkan bahwa praktik komunikasi organisasi mempengaruhi komitmen 

organisasi  jika mereka juga membudayakan kepuasan komunikasi antar karyawan. Hal 

ini menunjukkan bahwa kepuasan komunikasi memediasi pengaruh praktik komunikasi 

terhadap komitmen organisasi (Carriere dan Borque, 2009). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut:  

H3a : Praktik komunikasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

komitmen organisasi 

H3b : Kepuasan komunikasi akan memediasi pengaruh praktik komunikasi 

terhadap komitmen organisasi.  

 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja  Karyawan  

Kinerja mengacu pada catatan hasil ketika karyawan melakukan sesuatu dalam 

jangka waktu tertentu (Kane and Lawler, 1976).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja secara positif berhubungan dengan kinerja karyawan pada perusahaan 

jasa perhotelan sebagai subjek (Babin dan Boles, 1998). Pada perusahaan jasa lainnya 

yang diteliti oleh Chen dan Silverthorne (2005) yang menemukan bahwa adanya 

pengaruh positif  kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. dengan penelitian saat ini. 

Pada penelitian  McNeese–Smith (1996) menunjukkan hubungan antara kepuasan kerja 

dan komitmen organisasional. Dalam penelitiannya, kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi merupakan variabel independen yang berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap sikap manajemen terhadap strategi perusahaan yang tercermin melalui kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut:  

 H4 : Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. 

Pada umumnya, peneliti setuju bahwa komitmen organisasi berhubungan positif 

dengan kinerja. Penelitian Mowday et al (1982), Chen at al (2006), dan Yousef (2000) 

menemukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja. Pada 

penelitian di industri jasa perhotelan juga menemukan bahwa komitmen organisasi 
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berpengaruh positif terhadap kinerja (Tsai et al, 2010). Hasil studi McNeese–Smith 

(1996) menunjukkan bahwa komitmen organisasional berhubungan signifikan dan 

positif terhadap kinerja karyawan produksi. Berdasarkan uraian di atas, dapat 

dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut:  

H5 : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja  karyawan 

 

Kerangka pemikiran 

Berdasarkan teori dan penelitian yang telah dijelaskan tersebut, maka rerangka 

pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

                            H2a 

   H4 

                                           H2b  

            H1 

 zH2(+)                                              

.      H3b       H5 

 H3a   

Metode Penelitian 

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu yang 

mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 1999:115). Menurut 

Sekaran (2003) populasi mengacu pada seluruh kelompok orang, peristiwa, atau hal-hal 

menarik  yang ingin diselidiki oleh peneliti.   Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pengajar kontrak/akademik SD, SMP, SMA dan karyawan di GO Surakarta dan 

Karanganyar yang sudah bekerja  minimal satu semester.  Total populasi  pengajar dan 

karyawan adalah 133 orang.  

Menurut Sekaran (2003) sampel adalah sebagian (subset) dari populasi yang 

diteliti. Dengan kata lain, sampel merupakan sebagian atau bertindak sebagai 

perwakilan dari populasi sehingga hasil penelitian yang berhasil diperoleh dari sampel 
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dapat digeneralisasikan pada populasi. Teknik pada penelitian ini, jumlah sampel 

ditentukan dengan menggunakan metode Slovin (dalam Riduwan, 2005:65) dengan 

taraf signifikan 5%.  Diketahui jumlah populasi adalah 133 orang, maka jumlah sampel 

yang akan diambil dalam penelitian ini sesuai dengan metode Slovin  adalah 100 

karyawan Ganesha Operation di Surakarta dan Karanganyar. 

Teknik yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah proportional random 

sampling. Proportional random sampling dilakukan membagi populasi kedalam 

subpopulasi secara proporsional dan dilakukan secara acak (Djarwanto, 2000:111). 

Peneliti menggunakan 6 (enam) bagian di Ganesha Operation Surakarta dan 

Karanganyar diambil secara random yaitu pimpinan, pengajar kontrak/akademik, staf, 

customer service, operasional, dan satpam. 

Tabel  1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Dimensi Pengukuran 

Praktik 

Komunikasi   

 

Aktifitas 

komunikasi yang 

dilakukan oleh 

anggota 

organisasi yang 

bertujuan untuk 

menyebarkan 

informasi dari 

satu pihak ke 

pihak lainnya 

baik secara 

formal maupun 

informal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Informasi yang diterima  

2. Informasi yang 

disampaikan  

3. Tindak lanjut dari 

informasi dan penyampaian 

terhadap karyawan 

4. Sumber informasi jelas 

5. Ketepatan waktu informasi 

yang diterima 

6. Relasi komunikasi dalam 

organisasi 

7. Informasi hasil dalam 

organisasi 

8. Menyalurkan infomasi 

dalam organisasi. 

 

Skala Likert 1 

s/d 7 yang 

merupakan 

pendapat 

sangat sedikit 

sampai 

dengan 

sangat banyak 

dari 

responden 

Kepuasan 

Komunikasi 

Tingkat kepuasan 

individu dengan 

berbagai aspek 

1.Communication climate 

(komunikasi iklim) 

2. Communication with 

Skala Likert 1 

s/d 7 yang 

merupakan 
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komunikasi dalam 

organisasi. 

supervisors (komunikasi 

dengan supervisor) 

 

3.Organizational integration 

(integrasi organisasi) 

4.Media quality (kualitas 

media) 

5.Horizontal and informal 

communication (komunikasi 

horizontal an informal) 

6.Organizational perspective 

(perspektif organisasi) 

 

pendapat 

sangat tidak puas 

 

sampai 

dengan 

sangat puas dari 

responden 

 

Tabel  1. (Lanjutan) Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Indikator/ Dimensi Pengukuran 

Kepuasan 

Komunikasi 

 7.Personal feedback 

(umpan balik pribadi) 

8.Communication with 

subordinates 

(komunikasi dengan 

bawahan) 

 

 

 

Kepuasan 

kerja 

 

Sikap umum 

seorang individu 

terhadap 

pekerjaannya. 

1. Kepuasan intrinsik 

2. Kepuasan ekstrinsik 

Skala Likert 1 

s/d 7 yang 

merupakan 

pendapat 

sangat tidak 

puas 

sampai 

dengan 

sangat puas dari 

responden 

Komitmen 

Organisasi 

 

Kepercayaan yang 

kuat dalam diri 

seseorang untuk 

memiliki tujuan 

atau niat yang 

positif dan aktif 

untuk 

mengidentifikasi 

dan internalisasi 

tujuan dan nilai - 

nilai organisasi 

1.Komitmen afektif 

2.Komitmen 

berkelanjutan 

3.Komitmen normatif. 

Skala Likert 1 

s/d 7 yang 

merupakan 

pendapat 

sangat sidak 

setuju 

sampai 

dengan 

sangat setuju 

dari 

responden 

Kinerja 

Karyawan  

 

Kontribusi 

terhadap hasil 

akhir organisasi 

1.Within- role 

behaviors 

2. Extra -  role 

Skala Likert 1 

s/d 7 yang 

merupakan 
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dalam kaitannya 

dengan sumber 

yang dihabiskan. 

behaviors 

3. Anti roles behavios 

 

pendapat 

sangat sidak 

setuju 

sampai 

dengan 

sangat setuju 

dari 

responden 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif 

Berdasarkan data deskriptif responden dapat diketahui bahwa jenis kelamin 

perempuan mendominasi sebanyak 65%, sebagian besar responden berusia antara 20-30 

tahun, tingkat pendidikan Sarjana menjadi golongan pendidikan terbanyak 

dibandingkan yang lain, status perkawinan belum kawin mendominasi sebanyak 64%, 

masa kerja 1-3 tahun adalah yang paling banyak dan jabatan yang mendominasi adalah 

pengajar/akademik sebanyak 42 % pada karyawan Ganesha OperationSurakarta dan 

Karanganyar.  

Berdasarkan data deskriptif tanggapan responden dapat diketahui bahwa jawaban 

responden untuk variabel praktik komunikasi terendah pada item “aktualitas informasi 

dan pencapaian sasaran dan tujuan perusahaan”, sedangkan item praktik komunikasi 

yang tertinggi adalah kepuasan pada upah dan pekerjaan. Untuk variabel kepuasan 

komunikasi terendah pada item penerimaan informasi dengan tepat waktu sedangkan 

tertinggi pada item informasi dan berita tentang rekan kerja dan perbandingan kerja. 

Untuk variabel kepuasan kerja terendah pada item wewenang yang dimiliki untuk 

mengarahkan orang lain dan tertinggi pada item kreatifitas yang berkembang. Untuk 

variabel komitmen organisasi terendah pada item rasa memiliki ikatan keluarga dengan 

perusahaan dan perasaan berat meninggalkan perusahaan saat ini walaupun ingin keluar.  

Yang terakhir adalah variabel kinerja terendah pada item menjaga penampilan yang 
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baik di tempat kerja dan tertinggi pada item informasi kepedulian kepada konsumen dan 

kesiapan untuk membantu yang lain.  

Uji Validitas 

 Pengujian validitas dilakukan pada lima variabel utama dalam penelitian ini, yaitu 

praktik komunikasi, kepuasan komunikasi, kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan 

kinerja. Hasil uji dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini: 

Tabel 2. KMO dan Test Bartlett 

 

   

Tabel 2 menunjukkan nilai KMO Measure of Sampling Adequacy (MSA) dalam 

penelitian ini sebesar 0,792. Karena nilai MSA di atas 0,5 serta nilai Barlett test dengan 

Chi-squares signifikan pada 0,000 dapat disimpulkan bahwa uji analisis faktor dapat 

dilanjutkan.   

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji validitas dengan jumlah 100 responden, terlihat 

rotated component matriks sudah terlihat semua item pertanyaan mengelompok. Pada 

proses sebelumnya terdapat 17 item pernyataan yang tidak valid karena belum 

terekstrak sempurna. Kemudian langkah selanjutnya adalah dilakukan pengujian 

analisis faktor lagi dengan tidak mengikutsertakan item yang tidak valid. Proses 

selengkapnya disajikan pada lampiran. 

 

 

 

KMO and Bartlett's Test

.792

8057.430

2080

.000

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of  Sampling

Adequacy.

Approx.  Chi-Square

df

Sig.

Bart let t's Test of

Sphericity
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Rotated Component Matrix a

 .703    

 .821    

 .797    

 .630    

 .806    

 .794    

 .777    

 .669    

 .767    

 .795    

 .670    

 .730    

 .771    

 .807    

.759     

.766     

.713     

.808     

.799     

.732     

.776     

.813     

.798     

.813     

.815     

.730     

.518     

.515     

.526     

    .660

    .697

    .773

    .687

    .710

    .775

    .770

    .609

    .712

    .608

    .506

    .716

    .721

   .801  

   .875  

   .757  

   .797  

   .804  

   .858  

   .849  

   .785  

   .817  

  .739   

  .671   

  .800   

  .724   

  .828   

  .666   

  .713   

  .796   

  .768   

  .725   

  .763   

  .716   

  .788   

  .795   

PK1

PK2

PK3

PK4

PK5

PK6

PK7

PK8

PK9

PK10

PK11

PK12

PK13

PK14

KK1

KK2

KK3

KK4

KK5

KK6

KK7

KK8

KK9

KK10

KK11

KK12

KK21

KK22

KK23

K1

K2

K3

K4

K5

K6

K7

K15

K16

K17

K18

K19

K20

KO1

KO2

KO3

KO4

KO5

KO6

KO7

KO8

KO9

KJ1

KJ2

KJ3

KJ4

KJ5

KJ6

KJ7

KJ9

KJ10

KJ11

KJ12

KJ13

KJ14

KJ15

1 2 3 4 5

Component

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

Rotation converged in 7 iterations.a. 

Tabel 3. Hasil Analisis Faktor 
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Uji Reliabilitas 

  Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha dengan menggunakan bantuan program SPSS for Windows versi 16. Hasil uji 

reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach's Alpha 

Praktik Komunikasi 0,9652 

Kepuasan Komunikasi 0,9657 

Kepuasan Kerja 0,9208 

Komitmen Organisasi 0,9675 

Kinerja 0,9592 

                    

 Dari Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa secara umum semua variabel penelitian 

dinyatakan reliabelitasnya baik atau layak digunakan dalam penelitian ini karena 

mempunyai nilai cronbach’s alpha > 0,60.  

 

Uji Normalitas 

  Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Model Z Probability Kriteria Keterangan 

Unstandardized 

Residual I 0,581 

 

0,888 

P > α 

(0,05) 

Berdistribusi 

Normal 

Unstandardized 

Residual II 0,790 

 

0,561 

P > α 

(0,05) 

Berdistribusi 

Normal 

Unstandardized 

Residual III 0,392 

 

0,998 

P > α 

(0,05) 

Berdistribusi 

Normal 

Unstandardized 

Residual IV 0,808 

 

0,531 

P > α 

(0,05) 

Berdistribusi 

Normal 

Unstandardized 

Residual V 0,733 

 

0,655 

P > α 

(0,05) 

Berdistribusi 

Normal 

Unstandardized 

Residual VI 0,601 

 

0,864 

P > α 

(0,05) 

Berdistribusi 

Normal 

  

 Tabel 5 menunjukkan besarnya nilai  Kolmogorov-Smirnov Z dan nilai 

signifikansi data residual dari keenam model regresi yaitu  > 0,05. Hal ini disimpulkan 

bahwa data residual dari semua model regresi berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

  Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Independen 

Variabel 

Dependen 

Variabel 
Tolerance VIF 

Multikolinearita

s Model 3 

PK 

KK 

K 

 

0,589 

0,589 

1,698 

1,698 

Multikolinearita

s Model 5 

PK 

KK 

KO 

 

0,589 

0,589 

1,698 

1,698 

Multikolinearita

s Model 6 

K 

KO 

KJ 

 

0,886 

0,886 

1,128 

1,128 

  

 Tabel 6 menunjukkan bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai 

Tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Dari hasil tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa persamaan regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. 
 

Uji Heteroskedatisitas  

 Hasil uji heteroskedatisitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7 dan 

sebagai keterangan tambahan untuk Tabel 7 bahwa model 1 variabel dependennya 

kepuasan komunikasi, model 2 variabel dependennya kepuasan kerja, model 3 variabel 

dependennya kepuasan kerja, model  4 variabel dependennya komitmen organisasi, 

model 5 variabel dependennya komitmen organisasi, dan model 6 variabel dependennya 

kinerja karyawan. Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai pada masing-masing 

variabel mempunyai probabilitas sig > 0,05, maka terjadi homokedastisitas. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diuji tidak mengindikasi 

terjadinya heteroskedastisitas. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedatisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) -1,236 1,135  -1,089 0,279 

Praktik 

Komunikasi 

 

 

-0,130 0,218 -0,060 -0,599 0,551 
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2 

(Constant) 0,237 1,081  0,219 0,827 

Praktik 

Komunikasi 
-0,396 0,208 -0,189 -1,906 0,060 

3 

(Constant) -1,247 1,261  -0,990 0,325 

Praktik 

Komunikasi 
-0,272 0,278 -0,129 -0,978 0,330 

Kepuasan 

Komunikasi 
0,169 0,292 0,076 -0,578 0,564 

4 

(Constant) -2,269 1,217  -1,864 0,065 

Praktik 

Komunikasi 
0,150 0,234 0,065 0,643 0,552 

5 

(Constant) -0,831 1,210  -0,687 0,494 

Praktik 

Komunikasi 
0,082 0,267 0,040 0,306 0,760 

Kepuasan 

Komunikasi 
-0,177 0,280 -0,083 -0,632 0,529 

6 

(Constant) 1,182 1,390  0,850 0,397 

Kepuasan 

kerja 
-0,375 0,262 -0,151 -1,429 0,156 

Komitmen 

Organisasi 
-0,150 0,204 -0,078 -0,734 0,464 

      

Uji Autokorelasi 

Hasil pengujian autokorelasi pada Tabel 8 diketahui bahwa  tidak terjadi 

autokorelasi karena nilai d hitung >du tabel < 4 – du tabel. 

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Variabel 

Independen 

du tabel d hit 4 - du tabel 

1 1 1,694 1,708 2,306 

2 1 1,694 2,198 2,306 

3 2 1,715 2,022 2,285 

4 1 1,694 1,857 2,306 

5 2 1,715 1,936 2,285 

6 2 1,715 1,778 2,285 

 

Uji Hipotesis 

  Untuk menguji pengaruh praktik komunikasi pada kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi dengan melibatkan variabel mediasi kepuasan komunikasi, peneliti 

menggunakan analisis Analisis Regresi dari Baron dan Kenny (1986). Hasil pengujian 

hipotesis dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini: 
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Coefficientsa

1.472 .583 2.526 .013

.320 .110 .260 2.910 .004 .886 1.128

.395 .085 .414 4.621 .000 .886 1.128

(Constant)

Kepuasan Kerja

Komitmen Organisasi

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity  Statistics

Dependent Variable: Kinerja Kary awana. 

 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi 1 

Model  t F Adj.R
2
 

Regresi 1. 

Praktik Komunikasi                

Kepuasan Komunikasi  

0,641* 8,270* 68,401* 0,405 

Regresi 2. 

Praktik komunikasi                

Kepuasan Kerja 

0,311* 3,245* 10,529* 0,088 

Regresi 3. 

Praktik komunikasi                

Kepuasan Kerja dimediasi 

Kepuasan Komunikasi 

 

Praktik Komunikasi 0,062 0,519 11,097* 0,169 

Kepuasan Komunikasi 0,389* 3,260*   

Regresi 4. 

Praktik komunikasi                

Komitmen Organisasi 

0,428* 4,686* 21,962* 0,175 

Regresi 5. 

Praktik komunikasi                

Komitmen Organisasi dimediasi 

Kepuasan Komunikasi 

 

Praktik Komunikasi 0,161 1,440 19,332* 0,270 

Kepuasan Komunikasi 0,416* 3,719*   

  Keterangan: * p<0,05 

   

  Untuk menguji pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap 

kinerja peneliti menggunakan analisis regresi berganda. Hasil pengujian hipotesis dapat 

dilihat pada Tabel IV. 20 berikut ini:  

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi 2  

 

 

 

 

 

 Besarnya pengaruh variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap 

kinerja ditampilkan pada Tabel 11.    
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Model Summaryb

.558a .311 .297 .88701 1.778

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Durbin-W

atson

Predictors:  (Constant), Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerjaa. 

Dependent  Variable: Kinerja Karyawanb. 

 

Tabel 11.Pengaruh variabel 

 

 

 

 

       

 

Pembahasan Hipotesis 

H1 : Praktik komunikasi  berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan 

komunikasi. 

 Berdasarkan hasil analisis regresi model pertama pada Tabel 9, pengaruh praktik 

komunikasi terhadap kepuasan komunikasi menunjukkan nilai standardized  0,641 dan 

nilai t 8,270. Nilai standardized  dan nilai t yang bernilai positif, menunjukkan bahwa 

secara statistik terdapat pengaruh yang positif pada praktik komunikasi terhadap 

kepuasan komunikasi dengan nilai signifikansi p<0,05, sehingga hipotesis 1 didukung. 

Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan Ganesha Operation di Surakarta dan 

Karanganyar merasakan praktik komunikasi secara positif mempengaruhi kepuasan 

komunikasi yang terjadi dalam perusahaan, sehingga berdampak pada kualitas 

pelayanan karyawan terhadap siswa yang semakin meningkat. Praktik komunikasi yang 

baik menciptakan jalannya pekerjaan dengan lebih efektif.  Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Carriere dan Bourque, 2009.  

H2a : Praktik Komunikasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja.  

  Berdasarkan hasil analisis regresi model kedua pada Tabel 9, pengaruh  praktik 

komunikasi terhadap kepuasan kerja menunjukkan nilai standardized  0,311 dan nilai t 

3,245. Nilai standardized  dan nilai t yang bernilai positif, menunjukkan bahwa secara 

statistik terdapat pengaruh yang positif pada praktik komunikasi terhadap kepuasan 

kerja dengan nilai signifikansi p<0,05, sehingga hipotesis 2a didukung. Hal ini 

mengindikasikan bahwa karyawan di Surakarta dan Karanganyar merasakan kepuasan 

dalam bekerja karena adanya komunikasi yang terjalin antara karyawan.  Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Carriere dan Bourque, 

2009.  
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H2b: Kepuasan komunikasi memediasi pengaruh praktik komunikasi terhadap kepuasan 

kerja. 

  Berdasarkan hasil analisis regresi model ketiga pada Tabel 9, pengaruh praktik 

komunikasi terhadap kepuasan komunikasi dan pengaruh kepuasan komunikasi 

terhadap kepuasan kerja signifikan (p<0,05), menunjukkan bahwa secara statistik 

terdapat pengaruh yang positif pada praktik komunikasi terhadap kepuasan kerja yang 

dimediasi oleh kepuasan komunikasi dengan nilai signifikansi p<0,05, sehingga 

hipotesis 2b didukung. Pengaruh mediasi dalam penelitian ini adalah mediasi secara 

penuh, karena pada model regresi ketiga pada Tabel IV.19, pengaruh praktik 

komunikasi pada kepuasan kerja menjadi tidak signifikan (Baron dan Kenny, 1986). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Carriere dan 

Bourque, 2009.  

 

H3a: Praktik Komunikasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap komitmen 

organisasi.  

  Berdasarkan hasil analisis regresi model keempat pada Tabel 9 menunjukkan 

nilai standardized  0,428 dan nilai t 4,686. Nilai standardized  dan nilai t yang 

bernilai positif, menunjukkan bahwa secara statistik terdapat pengaruh yang positif pada 

praktik komunikasi terhadap komitmen organisai dengan nilai signifikansi p<0,05, 

sehingga hipotesis 3a didukung. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan di Surakarta 

dan Karanganyar berkomitmen terhadap perusahaan karena adanya praktik komunikasi 

yang terjalin dengan baik.   Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Carriere dan Bourque, 2009.  

H3b: Kepuasan komunikasi memediasi pengaruh praktik komunikasi terhadap 

komitmen organisasi 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel IV.19, pengaruh praktik 

komunikasi pada kepuasan komunikasi dan pengaruh kepuasan komunikasi pada 

 komitmen organisasi signifikan (p<0,05), menunjukkan bahwa secara statistik terdapat 

pengaruh yang positif pada praktik komunikasi terhadap komitmen organisasi yang 

dimediasi oleh kepuasan komunikasi dengan nilai signifikansi p<0,05, sehingga 

hipotesis 3b didukung. Pengaruh mediasi dalam penelitian ini adalah mediasi secara 

penuh, karena pada model regresi kelima pada Tabel IV.19,  
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pengaruh praktik komunikasi pada komitmen organisasi menjadi tidak signifikan 

(Baron dan Kenny, 1986).  Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Carriere dan Bourque, 2009.  

 

H4: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS for 

Windows versi 16 pada Tabel 10, dapat diketahui bahwa variabel kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan, yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi hasil penelitian sebesar 0.004, konstanta (a) 

sebesar 1,472, koefisien kepuasan kerja (b) sebesar 0,260, dimana nilai tersebut lebih 

kecil jika dibandingkan dengan nilai signifikansi t yang ditetapkan yaitu sebesar 0.05, 

sehingga hipotesis 4 didukung. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan yang 

merasakan kepuasan dalam bekerja  dapat meningkatkan kinerja dalam perusahaan 

tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chen 

dan Silverstone, 2005.  

H5: Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS for 

Windows versi 16 pada Tabel 10, dapat diketahui variabel komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, konstanta (a) sebesar 1,472, 

koefisien komitmen organisasi (b) sebesar 0,414 dimana nilai tersebut lebih kecil jika 

dibandingkan dengan nilai signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05, sehingga hipotesis 

5 didukung. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan yang memiliki komitmen afektif, 

normatif, maupun berkelanjutan terhadap perusahaan dapat meningkatkan kinerja dalam 

perusahaan tersebut.  Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Tsai et al (2010). 

Besarnya pengaruh variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap 

kinerja ditampilkan pada Tabel 11 dengan nilai adjusted R square sebesar 0.311 atau 

31,1%, ini berarti 31,1% variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi dapat 

menjelaskan variabel kinerja, dan sisanya sebesar 68,9% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak digunakan dalam penelitian.  
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Simpulan 

 Secara ringkas, hasil analisis penelitian mendukung penelitian sebelumnya 

dimana dalam penelitian ini ditemukan bahwa praktik komunikasi berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kepuasan komunikasi, praktik komunikasi berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja, kepuasan komunikasi memediasi penuh 

pengaruh praktik komunikasi terhadap kepuasan kerja, praktik komunikasi berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap komitmen organisasi, kepuasan komunikasi memediasi 

penuh pengaruh praktik komunikasi terhadap komitmen organisasi, kepuasan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dan  komitmen organisasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan.  

  Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran yang diberikan kepada 

perusahaan adalah sebagai berikut dalam rangka mengurangi kesalahpahaman karyawan 

dalam berkomunikasi di perusahaan dapat dilakukan dengan cara penyampaian 

komunikasi dengan tepat waktu dan menindaklanjuti komunikasi yang sudah 

disampaikan apakah sudah diterima atau belum secara intens dimana atasan juga dapat 

memberi contoh pada bawahaannya bagaimana berkomunikasi yang tepat dan cepat; 

meningkatkan komunikasi antara atasan dan bawahan di perusahaan dapat dilakukan 

dengan menjalin keakraban anatara atasan dan bawahan dimana hal tersebut bisa 

dilakukan dengan menanyakan kesulitan atau keluhan apa saja dalam pekerjaan yang 

dihadapi karyawan, adanya coffee break atau outbond secara rutin  yang dilakukan 

perusahaan dapat dipakai sebagai sarana untuk pengakraban diri antara atasan dan 

bawahan ; yang terakhir untuk meningkatkan komitmen pada perusahaan dapat 

dilakukan dengan cara mengingatkan kembali sasaran dan tujuan perusahaan pada 

setiap kali pertemuan dan karyawan memiliki peran yang sangat penting dalam 

mencapai hal tersebut dimana perusahaan juga bisa menfasilitasi “knowledge sharing” 

dan setiap karyawan diberikan kesempatan untuk aktualisasi diri pada acara tersebut.  

 Dari hasil pembahasan tesis ini maka dapat disampaikan beberapa keterbatasan 

penelitian sebagai berikut adanya keterbatasan jumlah responden yang hanya berjumlah 

100 orang sehingga banyaknya item pertanyaan kurang seimbang dengan jumlah 

reponden, hasil penelitian ini hanya didasarkan pada jawaban responden melalui 

kuisioner yang disebarkan serta tidak didukung dengan adanya hasil wawancara secara 

mendalam dikarenakan padatnya jam kerja pada karyawan sebagai sumber informasi, 
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dan penelitian ini hanya menganalisis kepuasan komunikasi sebagai variabel mediator 

padahal jika dilihat dari kerangka penelitian, peneliti bisa menganalisis kepuasan kerja 

dan komitmen organisasi sebagai variabel mediator antara kepuasan komunikasi dengan 

kinerja karyawan.  

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dikemukakan, maka pada 

peneliti merekomendasikan pada penelitian yang mendatang untuk  menambah jumlah 

responden dan mengambil responden dari seluruh unit lain di Surakarta raya,  

melakukan wawancara secara intensif dengan responden, menganalisis variabel 

mediator kepuasan kerja dan komitmen organisasi antara kepuasan komunikasi dengan 

kinerja karyawan, mengembangkannya dengan meneliti variabel lain, misal turnover 

intention, job involvement, dan outcomes lainnya, dan yang terkahir meneliti dengan alat 

analisis yang lainnya seperti SEM.  
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